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Abstrak

Hasil belajar peserta didik SD masih terbilang cukup rendah, terutama pada mata pelajaran IPAS. Rendahnya
hasil belajar peserta didik salah satunya disebabkan oleh pemilihan media pembelajaran yang kurang tepat.
Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan media
audio visual dan media visual dengan berbantuan model problem-based learning terhadap hasil belajar IPAS
kelas V di SD Gugus Joko Tingkir. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimen dalam
bentuk Quasy Experimental Design (eksperimen semu). Metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh
data penelitian yaitu metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes dan non tes.
Sedangkan, teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji T dengan Independet Sample T-test pada taraf signifikasi > 0,05. Berdasarkan hasil analisis data penelitian,
diperoleh perhitungan hasil uji T yaitu sebesar 3,048 dengan taraf signifikansi 2-tailed sebesar 0,003, dan df
sebesar 78, sehingga Ho ditolak sedangkan Ha diterima karena nilai probabilitasnya < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual dengan berbantuan model problem-based learning lebih
efektif dibandingkan dengan media visual terhadap hasil belajar IPAS kelas V di Gugus Joko Tingkir.

Kata Kunci: hasil belajar, media audio visual, media visual, PBL, IPAS

Abstract

The learning outcomes of elementary school students are still quite low, especially in science and technology
subjects. One of the reasons for the low learning outcomes of students is the inappropriate choice of learning
media. The research objective that will be achieved in this study is to determine the effectiveness of using audio-
visual media and visual media with the help of the problem-based learning model on the learning outcomes of
class V science and technology at SD Gugus Joko Tingkir. The type of research used in experimental research is
in the form of Quasy Experimental Design (quasi-experiment). The research method used to obtain research data
is the qualitative method. The data collection techniques used are test and non-test techniques. Whereas, the data
analysis techniques used in this research are descriptive statistics, normality test, homogeneity test, and T-test
with independent sample t-test at a significance level of > 0.05. Based on the results of research data analysis,
the calculated T-test results were 3.048 with a 2-tailed significance level of 0.003 and a df of 78, so Ho is rejected
while Ha is accepted because the probability value is < 0,05. So, it can be concluded that the use of audio-visual
media with the help of the problem-based learning model is more effective than visual media on the results.
Studying science and science class V at Gugus Joko Tingkir.
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PENDAHULUAN

Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang standar proses menyatakan bahwa untuk mengembangkan
potensi peserta didik, proses pembelajaran harus fleksibel, bervariasi, dan memenuhi standar. Proses
pembelajaran di satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif (Prananda et al., n.d.). Selain itu, pembelajaran harus
memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, serta
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Proses pembelajaran yang menekankan pada pemberian
pengalaman peserta didik secara langsung, salah satunya adalah mata pelajaran IPAS. IPAS merupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari fenomena alam dan sosial secara sistematis dan menarik, karena dalam
mempelajarinya harus melibatkan diri sendiri dan alam sekitar (Wisudawati & Sulistyowati, 2022).

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah alat atau media pembelajaran
yang kurang inovatif dan kreatif (Farida et al., 2019). Kurangnya pemanfaatan media yang menarik dan
minimnya keterampilan guru dalam menggunakan media berbasis digital dalam proses pembelajaran
menyebabkan peserta didik sering merasa bosan dan kehilangan minat belajar serta hasil belajar yang tidak
maksimal (Melati et al., 2023). Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk menciptakan pembelajaran
yang kreatif, efektif, dan efisien dengan memanfaatkan media pembelajaran yang tepat dan perkembangan
teknologi. Kreativitas guru dapat dikembangkan melalui pembuatan media pembelajaran berbasis teknologi
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta media pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan
materi ajar dan karakteristik peserta didik (Kotimah, 2024). Khususnya pada mata pelajaran IPAS, penggunaan
media pembelajaran sangat diperlukan. Media yang digunakan sebagai alat pembelajaran bertujuan untuk
memudahkan peserta didik dalam pemahaman materi IPAS yang diterima. Mata pelajaran IPAS mengharuskan
peserta didik mempelajari, menjelaskan, dan menginvestigasi peristiwa alam yang bersifat nyata, sehingga
peserta didik mampu menyaksikan langsung mengenai apa yang dipelajari (Haryadi et al., 2021). Dengan
demikian, media dapat menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan pemahaman IPAS kepada peserta didik.
Media pembelajaran yang dimaksud adalah media audio visual dan visual dengan menggunakan bantuan model
pembelajaran problem-based learning.

Media audio visual adalah sarana yang dimanfaatkan pendidik untuk membantu menguraikan
pembelajaran agar mudah dipahami oleh peserta didik yang melibatkan pendengaran dan penglihatan secara
bersamaan dalam pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik
(Dewi & Erwin, 2021). Media audio visual merupakan salah satu sarana alternatif dalam proses pembelajaran
berbasis teknologi yang terus berkembang seiring waktu (Sanjaya, 2016). Salah satu media berbasis teknologi
yang banyak dikembangkan dalam pembelajaran IPAS adalah video. Video pembelajaran yang digunakan dan
dikembangkan dapat menjadi media pembelajaran yang menarik di era modern saat ini. Sedangkan media visual
adalah media yang menyajikan fakta, ide atau gagasan melalui kata-kata, kalimat, angka, dan simbol gambar
(Intaha & Saputra, 2020). Dengan menggunakan media visual dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat
menghilangkan rasa jenuh dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat verbal semata (Fajar, 2020). Hal
ini membuat peserta didik lebih mudah menerima materi yang disampaikan oleh guru, sehingga meningkatkan
semangat belajar, kreativitas, berpikir kritis, motivasi, prestasi dan hasil belajar.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Setiyawan, 2021) yang berjudul “Pemanfaatan Media Audio
Visual dan Media Gambar Pada Siswa Kelas V”. Penelitian tersebut meneliti efektivitas media audio visual dan
media visual terhadap peserta didik kelas V pada satu SD. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kelas
yang memanfaatkan media audio visual lebih efektif dibandingkan kelas yang memanfaatkan media gambar.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan media audio visual dan media visual yang
diterapkan pada tiga SD sekaligus dalam satu gugus.

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wibowo. R., L 2021) yang berjudul “Efektivitas
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Penggunaan Media Audio Visual Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Pada Materi Koloid”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas penggunaan media audio
visual berbasis problem based learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual berbasis model problem based learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini yaitu pada bagian media yang digunakan yaitu hanya media audio visual, sedangkan penelitian
ini menggunakan media audio visual dan media visual. Serta terdapat perbedaan pada tujuan penelitian dimana
penelitian sebelumnya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sedangkan penelitian ini
berfokus untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Salah satu penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh (Hizabah
et al., 2023) yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keterampilan Menulis
Pengalaman Pribadi Murid Kelas IV SD Negeri Rappojawa No.71 Kecamatan Tallo Kota Makassar”. Hasil
penelitian ini menunjukkan perhitungan perolehan skor rata-rata tes hasil belajar murid sebelum menggunakan
media audio visual adalah 54,70 dengan standar deviansi 4,00. Sedangkan setelah menggunakan media audio
visual skor rata-rata tes hasil belajar murid adalah 87,20 dengan standar deviansi 8,00. Sehingga mendapatkan
kesimpulan bahwa penerapan media audio visual dalam pembelajaran terdapat keefektifan yang signifikan
dalam meningkatkan keterampilan menulis peserta didik kelas IV SD Negeri Rappojawa. Kebaharuan yang
ditampilkan dalam penelitian ini adalah membandingkan efektivitas penggunaan media audio visual dan visual
dengan pendekatan berbantuan model problem-based learning terhadap hasil belajar IPAS.

Berdasarkan beberapa kajian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam penelitian
sebelumnya yang hanya membahas efektivitas media audio visual atau visual secara terpisah dalam satu sekolah
dan belum mengintegrasikan model pembelajaran problem-based learning secara komprehensif. Dengan
membandingkan kedua media ini di tiga SD sekaligus, penelitian ini menawarkan pendekatan baru untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS yang belum dieksplorasi sebelumnya. Mengingat pentingnya fleksibilitas,
variasi, dan standar dalam proses pembelajaran, serta perkembangan teknologi yang menuntut penggunaan
media yang inovatif, penelitian ini sangat relevan dan mendesak untuk dilakukan. Hasilnya diharapkan dapat
memberikan panduan praktis bagi guru dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang efektif,
serta meningkatkan minat belajar, kreativitas, berpikir kritis, motivasi, dan prestasi peserta didik. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini guna menunjukkan efektivitas penggunaan media
pembelajaran audio visual dan media visual dengan menggunakan model problem-based learning terhadap hasil
belajar IPAS di SD Gugus Joko Tingkir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk Quasy Experimental Design
(eksperimen semu). Populasi dalam penelitian menggunakan Gugus Joko Tingkir yang terdiri dari 5 sekolah,
yakni SD Negeri Tingkir Tengah 01, SD Negeri Tingkir Tengah 02, SD Negeri Tingkir Lor 01, SD Negeri
Tingkir Lor 02, dan MI Kalibening. Sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD Negeri Tingkir
Tengah 01 Salatiga dengan jumlah 25 peserta didik, SD Negeri Tingkir Tengah 02 dengan jumlah 27 peserta
didik, dan SD Negeri Tingkir Lor 02 dengan jumlah 29 peserta didik.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui tes dan non tes. Metode tes yang
digunakan berupa soal pilihan ganda 15 soal untuk menilai hasil belajar pada mata pelajaran IPAS materi
perubahan kondisi bumi karena faktor alam. Tes awal (pretest) dilaksanakan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan hasil belajar IPAS yang dimiliki peserta didik pada kelompok eksperimen 1 maupun kelompok
eksperimen 2. Setelah proses pembelajaran selesai, akan dilakukan posttest atau pengukuran hasil akhir untuk
mengetahui perubahan kemampuan hasil belajar IPAS yang dimiliki peserta didik setelah diberikan perlakuan
dengan media pembelajaran yang berbeda. Sedangkan, metode non tes yakni observasi, menggunakan
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instrumen lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik dalam penerapan media audio visual dan media
visual dengan menggunakan pembelajaran Problem Based Learning.

Teknik analisis data dalam penelitian ini melibatkan beberapa langkah uji prasyarat dan analisis statistik
untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil. Pertama, dilakukan uji normalitas menggunakan uji One
Sample Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 5%, data dianggap normal jika P > 0,05. Kedua, uji
homogenitas dilakukan untuk memastikan variasi data yang sama dengan kriteria signifikansi 5%, data dianggap
homogen jika P > 0,05. Selanjutnya, uji beda mean menggunakan uji T dilakukan untuk menentukan perbedaan
signifikan antara rata-rata dua distribusi nilai, dianalisis dengan perangkat lunak IBM SPSS Statistic 27.0 for
Windows, serta uji hipotesis. Teknik analisis ini memastikan bahwa hasil penelitian valid dan reliabel dalam
menilai efektivitas media pembelajaran audio visual dan visual terhadap hasil belajar IPAS. Tolok ukur kinerja
penelitian ini mencakup peningkatan hasil belajar peserta didik melalui skor tes, validitas dan reliabilitas data,
efektivitas media pembelajaran, serta keberhasilan hipotesis mengenai perbedaan signifikan antara penggunaan
media audio visual dan visual.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian tingkat hasil belajar pada mata pelajaran IPAS kelas 5 SD kelompok
eksperimen 1, diperoleh perhitungan hasil jawaban soal pretest dan posttest berupa 15 soal pilihan ganda yang
terdiri dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, standar deviasi distribusi frekuensi dan penyajiannya
sebagai berikut.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 1
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-Test 41 40 33 73 57.22 10.357
Post-Test 41 46 47 93 74.88 10.386
Valid N (listwise) 41

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen 1 menggunakan perlakuan
media audio visual dengan model problem-based learning yang diikuti oleh 41 peserta didik sebesar 57,22
dengan nilai minimum 33, nilai maksimum 73, dan standar deviasi 10.357. Setelah pembelajaran menggunakan
perlakuan media audio visual dilaksanakan diperoleh nilai rata-rata hasil posttest meningkat menjadi 74.88
dengan nilai minimum 47, nilai maksimum 93, dan standar deviasi 10.386.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 1 dan Kelompok
Eksperimen 2
Tetst of Normality
Kolmogorov-Smirnov

Kelas

Hasil Belajar Pre-Test Eksperimen1l  .126 41 102
Post-Test Eksperimen1  .136 41 .056
Pre-Test Eksperimen2  .108 40  .200*
Post-Test Eksperimen2  .137 40 .058

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai signifikasi hasil pretest dan posttest pada Kolmogorov-
Smirnov melebihi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa populasi data hasil pretest dan posttest kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 berdistribusi normal.

Setelah uji normalitas terpenuhi, peneliti melakukan uji homogenitas yang digunakan untuk mengetahui
tingkat kesetaraan data penelitian. Adapun tahap-tahap uji homogenitas yakni sebagai berikut: buka dokumen
— masukkan data — analyze — descriptive statistics — explore — masukkan hasil belajar ke dependent list —
masukkan kelas ke independent list. Sebuah data dikatakan homogen apabila nilai signifikan atau probabilitas
> 0,05. Berikut ini merupakan hasil uji homogenitas data pada penelitian ini.
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest Kelompok Eksperimen 1 dan Kelompok Eksperimen 2
Tests of Homogeneity of Variances

Levence
Statistic dfl  df2  Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 1.330 1 79 252
Based on Median 933 1 79 .337

Based on Median and with adjusted df 933 1 77.606 .337
Based on trimmed mean
1.375 1 79 .245

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa hasil dari Test of Homogeneity of Variances nilai posttest
pada Based on Mean menunjukkan singnifikasi 0,252, Based on Median menunjukkan signifikasi 0,337, Based
on Median and with adjusted df menunjukkan signifikasi 0,337, dan Based on trimmed mean menunjukkan
signifikasi 0,245. Dari hasil uji homogenitas, dapat disimpulkan bahwa populasi data nilai pretest kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 menunjukkan angka signifikasi > 0,05, yang berarti populasi data
nilai posttest mempunyai varian yang homogen atau sama.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Nilai Posttest Kelompok Eksperimen 1 dan Kelompok Eksperimen 2
Test of Homogeneity of Variances

Levence
Statistic dfl  df2  Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 2.592 1 78 A11
Based on Median 2.412 1 78 124
Based on Median and with adjusted df = 2.412 1 68.887 .125
Based on trimmed mean 2.629 1 78 109

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa hasil dari Test of Homogeneity of Variances nilai posttest
pada Based on Mean menunjukkan signifikasi 0,111, Based on Median menunjukkan signifikasi 0,124, Based
on Median and with adjusted df menunjukkan signifikasi 0,125, dan Based on trimmed mean menunjukkan
signifikasi 0,109. Dari hasil uji homogenitas, dapat disimpulkan bahwa populasi data nilai posttest kelompok
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 menunjukkan angka signifikasi > 0,05, yang berarti populasi data
nilai posttest mempunyai varian yang homogen atau sama.

Berdasarkan hasil dari uji normalitas dan homogenitas data pretest dan posttest menunjukkan bahwa hasil
signifikasi > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal, sehingga uji prasyarat telah terpenuhi dan data posttest
dapat digunakan untuk uji T sebagai acuan menguji hipotesis yang berfungsi untuk melihat keunggulan nilai
rata-rata secara signifikasi kelompok eksperimen 1 daripada kelompok eksperimen 2.

Adapun hasil uji T kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 pada Gugus Joko Tingkir,
Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga adalah sebagai berikut.

Tabel 5 Hasil Uji T Kelompok Eksperimen 1 dan Kelompok Eksperimen 2
Independent Samples Test

Levence’s Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of The
Difference
Df Sig.(2- Mean Std.Error  Lower Upper
F Sig. t tailed) Difference Differences
Hasil Equal variances 2.592 111  3.048 78 .003 8.725 2.863 3.036 14.424
Belajar assumed
Equal variances 3.048 71.528 .003 8.725 2.863 3.018 14.432

not assumed
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Berdasarkan tabel 5, analisis data uji T menggunakan Teknik Independent Sample Test yang diketahui
nilai t hitung adalah 3,048 dengan Sig. (2-tailed) 0,003 dan df sebesar 78. Nilai probabilitas < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, dapat dikatakan juga bahwa hasil belajar kelompok eksperimen 1 lebih tinggi daripada
kelompok eksperimen 2.

Hasil uji T terhadap nilai posttest kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 dapat dijadikan
sebagai acuan dalam menguji hipotesis. Adapun hipotesis yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut.

Ho: Tidak terdapat efektivitas antara penggunaan media audio visual dan media visual terhadap Hasil Belajar
IPAS peserta didik kelas V di SD Gugus Joko Tingkir.

Ha: Terdapat efektivitas antara penggunaan media audio visual dan media visual terhadap Hasil Belajar IPAS
peserta didik kelas V di SD Gugus Joko Tingkir.

Berdasarkan perolehan t hitung pada uji T yang telah dilakukan pada nilai posttest kelompok eksperimen
1 dan kelompok eksperimen 2, diperoleh t-hitung sebesar 3,048 dengan Sig. (2-tailed) 0,003. Karena signifikasi
< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan media audio visual dengan
berbantuan model problem-based learning lebih efektif secara signifikan terhadap hasil belajar IPAS di SD
Gugus Joko Tingkir, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga.

Penelitian yang telah dilaksanakan di SD Gugus Joko Tingkir, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga yang
meliputi SD Negeri Tingkir Tengah 01, SD Negeri Tingkir Tengah 02 sebagai SD inti serta SD Negeri Tingkir
Lor 02 sebagai SD imbas. Pada pelaksanaannya, masing-masing kelas akan dibagi menjadi 2 kelompok yakni
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Untuk pembagian pemberian perlakuan, kelompok
eksperimen lakan diberikan perlakuan menggunakan media audio visual dengan berbantuan model problem-
based learning dan kelompok eksperimen 2 akan diberikan perlakuan menggunakan media visual berbantuan
model problem-based learning.

Distribusi frekuensi nilai pretest pada kelompok eksperimen 1 menunjukkan bahwa terdapat 3 peserta
didik dengan nilai antara 21 - 40 dengan persentase sebesar 7%, 26 peserta didik dengan nilai antara 41 - 60
dengan persentase sebesar 63%, dan 12 peserta didik dengan nilai antara 61 - 80 dengan persentase sebesar
29%. Selanjutnya pada nilai posttest pada kelompok eksperimen 1 mengalami peningkatan. Terdapat 4 peserta
didik dengan nilai antara 41 - 60 dengan persentase sebesar 10%, 29 peserta didik dengan nilai antara 61 - 80
dengan persentase sebesar 71%, dan 8 peserta didik dengan nilai antara 81 - 100 dengan persentase sebesar
20%.

Distribusi frekuensi nilai pretest pada kelompok eksperimen 2 terdapat 1 peserta didik dengan nilai antara
0 - 20 dengan persentase sebesar 3%, 4 peserta didik dengan nilai antara 21 - 40 dengan persentase sebesar 10%,
20 peserta didik dengan nilai antara 41 - 60 dengan persentase sebesar 50%, 13 peserta didik dengan nilai antara
61 - 80 dengan persentase sebesar 33%, dan 2 peserta didik dengan nilai antara 81 - 100 dengan persentase
sebesar 5%. Selanjutnya pada nilai posttest pada kelompok eksperimen 2 mengalami peningkatan yang terlihat
bahwa tidak terdapat peserta didik yang mendapat nilai 0 - 20 dan 21 - 40. Kemudian terdapat 15 peserta didik
dengan nilai antara 41 - 60 dengan persentase sebesar 38%, 23 peserta didik dengan nilai antara 61 - 80 dengan
persentase sebesar 58%, dan 2 peserta didik dengan nilai antara 81 - 100 dengan persentase sebesar 5%.

Pada penelitian ini, penerapan media pembelajaran audio visual lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar dibandingkan dengan media visual. Penelitian lain dilakukan oleh (Pendidikan et al., n.d.) bahwa
penggunaan media animasi atau media audio visual berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Media audio visual memiliki karakteristik yang menarik yaitu mengeluarkan gambar dan suara sehingga
mudah untuk dipahami oleh peserta didik. Sama halnya penelitian yang dilakukan (Ninawati, n.d.) bahwa
penggunaan media pembelajaran audio visual efektif terhadap hasil belajar IPA dan dapat dilihat melalui hasil
belajar peserta didik yang meningkat. Adapun langkah-langkah penerapan pembelajaran menggunakan media
audio visual menurut (Kalisom, 2021) diantaranya: persiapan pemilihan video yang telah diunduh dari internet,
penyajian atau pelaksanaan yang dilakukan sesuai dengan modul ajar yang telah dirancang, dan tindak lanjut.
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Penelitian lain yang dilakukan (Susanti, n.d.) bahwa penerapan media audio visual sangat cocok
diimplementasikan kepada peserta didik SD terutama mata pelajaran IPAS karena peserta didik lebih
memahami penerimaan materi melalui media tersebut yang dapat terlihat dari peningkatan motivasi dan hasil
belajar.

Media pembelajaran visual juga merupakan salah satu media pembelajaran yang inovatif. Tujuan media
pembelajaran visual hampir sama dengan media audio visual yaitu sama-sama memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri dan menumbuhkan motivasi belajar melalui proses
pembelajaran yang telah diikuti. Penelitian yang dilakukan (Hardiyanti et al., 2020) bahwa media visual power
point efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V. Adapun langkah-langkah penerapan
pembelajaran menggunakan media visual yaitu menyiapkan media visual (powerpoint) yang telah dirancang
dan penyajian atau pelaksanaan yang dilakukan sesuai dengan modul ajar yang telah dirancang. Sama halnya
penelitian yang dilakukan (Putra Wijaya & Gunawan Sakti, 2021) bahwa media visual merupakan media yang
hasil proyeksinya bisa berupa gambar statis yang memiliki unsur. Sama halnya penelitian yang dilakukan (Yusni
Arni, 2023) bahwa penerapan media cerita gambar memiliki karakteristik dalam memvisualisasikan konsep-
konsep yang diajarkan sehingga membuat materi lebih menarik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Penelitian lain yang dilakukan (Tri Wulandari & Adam Mudinillah, 2022) bahwa penggunaan media
visual/canva dapat membantu peserta didik memperjelas pemahaman mereka terhadap materi yang bersifat
abstrak seperti IPA.

Berdasarkan pemaparan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai awal dan
nilai akhir dalam penerapan media pembelajaran audio visual dan media visual terhadap hasil belajar IPAS
kelas V di SD Gugus Joko Tingkir, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media audio visual lebih efektif secara signifikan dibanding dengan media visual dengan
berbantuan model problem-based learning terhadap hasil belajar IPAS kelas V di SD Gugus Joko Tingkir,
Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga.

Pelaksanaan penelitian di SD Gugus Joko Tingkir, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga telah berjalan
dengan lancar, namun masih terdapat beberapa kendala waktu karena jadwal padat dan aktivitas ekstra peserta
didik, seperti ujian nasional kelas VI dan libur sekolah. Meskipun demikian, artikel ini berpotensi meningkatkan
pemahaman hasil belajar tentang efektivitas media audio visual dan visual dengan model PBL dalam
pembelajaran IPAS, memberikan panduan praktis bagi guru, serta mendorong pengembangan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hal di atas, maka penggunaan media audio visual dengan berbantuan model problem-based
learning lebih efektif dibandingkan dengan media visual terhadap hasil belajar IPAS pada kelas V di SD Gugus
Joko Tingkir, Kota Salatiga. Temuan ini secara khusus menyoroti bahwa integrasi media audio visual dalam
pembelajaran, ketika dikombinasikan dengan pendekatan problem-based learning, dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik secara signifikan. Penelitian ini memajukan pengetahuan saat ini dengan memberikan bukti
empiris bahwa metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual dapat lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik, menjawab kebutuhan untuk penggunaan media
pembelajaran yang lebih tepat dalam meningkatkan hasil belajar IPAS di tingkat pendidikan dasar. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak. Pertama,
guru disarankan untuk menggunakan media audio visual dalam pembelajaran IPAS guna meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan menyesuaikan media tersebut dengan materi pembelajaran. Kedua, kepala sekolah
dapat mensosialisasikan penggunaan media audio visual kepada guru kelas dengan menekankan keunggulan
dan manfaat yang diperoleh dari media audio visual sebagai inovasi pembelajaran. Ketiga, bagi peneliti
selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut.
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